PENDAHULUAN

. Sesuai dengan Pola Umum Pembangunan Jangka Panjang, maka peranan
méustu pada Pehta 1 terutama adalah menduknng perkembangan peftanian.
Pada Pehta Ii peranan ;ndusm telal d}pemngkat dengan kemampuan untuk’
mengolah bahan i "_memadl bahan jadi. Peranan yang telah dzjaiankan
pada Pehta 11 harus dlpertmgkat }agx di da%am Pehta 111, sedangkan pada'
Pelna IV mdustr; harus mampu memuiat pembuatan aiat periengkapan antuk
indastri sendiri, kemampuan mana harus d:perkembangkaﬂ lebih izmjut d1'
dalam Pelita-Pelita berikutnyva.

Maka dan ftu pada Pei;ta I mciustn yang dabangun terutama adalah it
dustn yang deﬂgan cepat’ dapat mcmenuhx kebutuhan pertaman secara‘
Iangsung sepertl pupuk pestxsxda dan aiat»akat pembantu periaman di sam{
ping itu kebutuhan masyarakat terutama di dalam bidang sandang dan bahanj
bangunan dari mute dan harga vang terjangkau oleh masyarakat banyak.

Pada Pelita 1I barulah dimulai peﬁgolahan beberapa bahan baku,
ie;utama bahan baku periaman (karei kelapa sawit, iapmka, kayu) dan
beberapa mmeral sepertl kapur tanah hat dan pasxr umuk semen, kaca dan
lain- }am bahan bangunan . '

Pada Pelita 111, maka kemampuan pengolahan kekayaan alam ini telah’
dipertingkat, dan sesual dengan asas kesinambungan di dalam pembangunan,
maka pada Pelita TH harus dxssapkan pula landasan bag1 industri permesman
(mdustry engmeermg) yang akan dxse}enogarakan pada Pehta 1v. '

Ma!\a]ah Ir AR SOEH()}:D \denten Perindusirian, pada Seminar tenmn&, industnalmasa_
Dalam Ranska Pembansunan MNasional)’ vang diselenggarakes oleh CSIS, Jakarie, 10-12
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o odni berarti, bahwa di dalam*membangun kemampuan untuk mengolah
bahan baku menjadi bahan setengah jadi dan barang jadi, sekaligus harus

disiapkan industri bagi bahan baku dan penolong yang akan dipertukan dajami
industri engineering.

Di samping itu ada berbagai persiapan lain yang perlu dilaksanakan pula,
sehingga industri engineering ini dapat bekerja dengan efektif dan ekonomis.

Melihat akan hasil-hasil Pelita I dan Pelita II dan macam-macam sasaran
vang dapat dicapai di dalam Pelita 11 inf, maka masa Pelita 111 dapat disebut
sebagai tahap baru dalam proses industrialisasi, sehingga di hari kemudian ter-
capai suatu wujud induostr yang dapat menjadi tulang punggung ekonomi,
Bahkan bukan tidak mungkin dapat dicapai suatu akselerasi laju pertum-
buhan ekonomi. G e

Balam mencapai sasarams_asaran ini, niaka berbagai program sudah mulai
dilaksanzkan antara lain penetapan prioritas dan pelaksanaan pembangunan
industri dasar, khususnya industri bahan baku, persiapan industri engineering
yang menyangkut _persiapan | {isik, penctapan “standar-standar industri,
penyelenggaraan rasionalisasi, kemudian pengembangan ekspor hasil industri
guna menunjang pembangunan industri melalui ekspor barang—barang__nqn~_
minyak.

Dalam pada itu pembangunan menuntut pula pemerataan dan pengem-
bangan lapangan kerja vang seluas mungkin vang memerlukan program-
program khusus terutama di dalam lingkungan industri kecil dan dalam

menghasilkan keterkaitan-keterkaitan antara . industri besar, industzi
menengah dan industri kecil. ' : '

Pembangunan industri dasar walaupun kelihatannya padat modal, namun
bila ditinjau dalam sfek totalnya terhadap penciptaan lapangan kerja dalam
perekonomian dan aspek dinamisnya akan lebih memungkinkan tercapainya
pemerataan, baik dalam lapangan usaha, kesempatan memperoleh pekerjaan

dan pemerataan pembangunan di daerah.

Mamun semua usaha-usaha tadi tidak dapat terwujud dengan sempurna
tepat menurnt rencana bilamana tidak didukung oleh berbagai sarana, ter-
masuk iklim pengembangan industri yang baik, kebijaksanaan penanaman
modal yang tepat, persediaan dana dan jasa perbankan yang efektif, cukup
tersedianya energi dengan harga yang wajar, perkembangan transpor dan

nnnnn r da eam -
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s _'.1:;'_da1am ulasan:lebih lanjut maka akan dibahas apa vang telah.dan akan s
"un apa prasyarat sarana yang perlu dlpenuhl dz dalarm. pelak L
naan masmg—masmg program. L . ; G

Daiam Pcht _IIi maka ane a-mdustn (manufactunng) teiah berkemba
dengan pesat:dan. bersama’ dmgan industri dasar serta.industri kecil pada _
tahun 1980/1981 telah menghasiikan suatu pertumbuhan sebesar.21%.

#Landasan yang telah dicapai - ini- sekarang harus diperkuat ‘dan.diberi
kedaiaman dengan pembangunan mdusm bahan baku atau lebzh umum
disebut industri dasar FeRIn I A e : :

Industri bahan baku adalah industri dasar yang umumnya harus berkapa-
sitas besar _agar ekonomzs ‘Maka dari’itu industri’ dasar baru dapat dzbaagur; /
apablla pas"' an bagl hasﬂ produksmya sudah cukup terjamm balk ch daia ]

Pada masa Pehta I dan Pehta H pemenntah telah muiax 3uga untuk mem~
bangun industri dasar terutama bagi bahan-bahan yang mudah dapat dibnat
di Indonesia dan untuk mana pasaran daiam negen sudah cukup Iuas sepertz
pupuk urea dan semen :

Baru men;elang akhn' Pehta Ii dan awal Peilta III maka pengembangan
industri dasar mulai ditangani ciengan iebih konsisten dengan peningkatan dan
perluasan produksi berbagai macam pupuk seperti urea, TSP dan ZA kemu-
dian semen, aluminium, besi baja dap lain-lain. Sementara itu kegiatan swasta
juga-mulai-bergerak ke arah industri-industri yang lebih ke hulu, .

‘Rencana-rencana ‘yang 'sedang:diperkembangkan dan” sebagian ‘telah
dilaksanakan -oleh 'negara maupun swasta meliputi ‘antara lain peningkatan
produksi semen yang sekarang telah-mencapai 7,5 ton/tahun untuk menjadi
17,5 ton/tahun pada sekitar:tahun 1984-1985; di ‘dalam kurun waktu vang
sama peningkatan - dari produksi- pupuk urea dari - kurang lebih 2.2 juta
ton/tahun menjadi 4,5 juta ton/tzhun, pupuk TSP menjadi 1,0 juia
ton/tahen ‘dan- ZA ‘menjadi sekitar '400.000 ton/tahun, sehingga produksi
pipuk seluruhnya akan meniadi lehik dari 5.5 uis-ton/fabnm ety memino.
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s Produkst ‘bahan baku ‘aluminiuvm akan dimulai pada ‘tahun 1932 dalam
tahap ‘pertama dengan’ kurang lebih 75.000 ton/tahun dan akan mencapal
kapasitas maksimum pada tahun 1984 sebesar 225.000 ton/tahun.” :

Begitu pula produksi besi baia terpadu vang sekarang berada pada sekitar
1,0 jutas ton/tahun akan mencapai 2,0 juta ton/tahun pada akhir Pelita [11
dengan pola produksi tersusun atas besi lembaran dan besi batangan; di sam-
ping ini masih ada produksi pabrik-pabrik lain yang lebih keeil yang membuat
bahan baku besi pun produk-produk hilir seperti besi siku, besi beton, kawat
dan’ 1a1n sebagamya dengan kapasitas seluruhnya kurang lebih 1,0 juta‘ton/
tahun. Dalam’ pengerjaan logam peranan industri kehhatan makm memmjoi
dan terus akan ditingkatkan. : :

s+Indusiri pulp dan kertas sedang dipertingkat terus. dari tingkat 340000
ton/tahunidewasa ini hingga lebih dari 750,000 ton/tahun pada akhir Pelita
111, sedangkan perluasan ini akan meliputi baik kertas tulis dan ceiak, maupun
produk—produk bara seperti kertas koran dan kertas kraft.

Dalam pada 1tu ciua pusa‘i petmmmla sedancf daiam persaapan yakni satu
bagx bahan baku plastzk dan satu lagi bahan serat sinietis guna menumang in-
dustri hilir vang sudah ada dan industri antara yang telah mulai berkembang
pula, Kebutuhan tekstil sudah seluruhnyva dapat dlpemﬂn dari produksi dalam
negeri, bahkan diekspm dan mlnat swasta sudah tertank I{epada mdustn-
mdustn huiu o

‘Industri pengolahan Z(ayu akan diperkuat antara lain dengan se3umlah
besar industri plywood yang di dalam duz tahun mendaiang akan mewu-
judkan kapasitas produksi sebesar 4,0 juta ton kayu lapis. Bila penggunaan
kayu; misaikan dalam pembuatan kapal kayu ciapai ditmgkatkan maka in-
dustrl pengoiahan kayupun akan memngkat ' - :

“Industri karet terutama berpusat padaban kendaraan bermotor dan sudah
mampu untuk mémenuhi sebagian besar kebutuhan dalam negeri; produksi
sekarang berada pada 8 juta buah/tahun, namun kelak akan ditingkatkan
hingga 13 juta buah. Di samping itu telah berkembang pula industri barang-
barang karet untuk keperluan industri. Bemikian gambaran industri dasar dan
produk-produk industri dasar vang telah berada dalam pelaksanaan ataupun
persiapan dan diharapkan akan rampung sekitar akhir Pelita I, Namun
apakahhasilnya dapat terwujud secara optimal akan banyak bergantung dari
dukungan ' yang dapat diperoleh darl sarana ekonomi lainnya. Terutama
karena struktar: industri logam dan fabrikasi logam pada dasarnya masih
lemah dan rawan sedangkan pada Pelita IV sudah harus dihasilian mesin-
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L daiam keadaan di mhana’ bebera‘aa macam endapan &da beréekatan _
ataupun sesuatu endapan dapat diolah ke arah beberapa macam® praduk
ataupun bila diperlukan beberapa bahan tambahan yang harus dibuat secara
khusus, maka adalah bijaksana untuk membuat unit-unit industri. dasar-ini
berdekatan agar. prasarana yang dibutuhkan aieh Jmasing-masing dapai dzk' m—
bangkan bersama dan biayapun. dapat daplkui bersama ;

Maka banyak kali lokasi industri dasar berwujud keiompok vang tersusun
atas berbagai pabrik atau unit, yang disebut industiial clusters atau ZOna-Fona
industri. Oleh karena.zona-zona ini: mempakan pusat-pusat; kesibukan pem-
bangunan maka zona-zopaini merupakan pula pusat-pusat. akiivitas dan | per~..
tumbuhan ckonomi yang menconjol.

Beberapa pusai—pusat ciem;klan di dalam “suatu wﬂayah akan m&mbang-
kitkan “suatu’ growthuarea atan wﬂayah pembangnnan utama yang pada'
gilirannya akan memberi isi pada Wawasan Nusantara, mewujudkan pemera—
taan kegiatan pembangunan dan meningkatkan ketahanan nasional. :

.Tadl Iandasan gagasan growth—-area ini adalah banyaknya sumber alam dan
sumber energz atau lebih umum sumber potensz yang berada di dalam suatu’
wilayah® yang memungknkan wxlayah tersebut cepai dapat dlkembangkan dan’z
dimanfaatkan secara optimal, serta sekaliglis ‘memperkuat dan mengurangi
kerawanan strukiural sektor industri.

- dalam perencanaan indusiri, terutama industri dasar maka pada wakiu
sekarang telah diindentifikasi-lima wilayah pembangunan utama, vakni per-
tama wilayah yang meliputi daerah Aceh dan Sumatera Utara di bagian timur
(dengan pusat-pusat di Lho Seumawe, Kuala Tanjung dan Dumai), kedua,
wilayah Sumatera ‘bagian selatan, termasuk Bantén (yang meliputi pulau-
pulau Bangka, Belitung, daerah Palembang, Tanjung Enim, Baturaja dan.
Cilegon), yang ketiga;, wilayah Pulay Jawa (dengan pusat-pusat antara lain:di
Tangerang, Bekasi, Cibinong, Cilacap; Gresik, Probolinggo). kemudian
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tanbagian timur: dengan -pusat-pusat Balikpapan, Samarinda, Bontang dan
Sesayap. Di samping itu masih ada beberapa zona tersendiri daiam lingkungan.
wilayah pembangunan utama seperti Lo Mga di Aceh dan indarung di
Sumatera Barat . O L

-Land_a_sa_n :terwujud_nya: sebagian besar wilayah perkembangan ini adalah:
kekavaan alam ' dan.sumber energi,-terkecuali Pulan Jawa i mana daya
tumbuh terntama dibangkitkan oleh jumlah penduduk yang besar dan cukup,
trampil serta prasarana transpor, energi dan pendidikan y_ang'sernpur_r;ga",-=
unsur-unsur yang sangat diperlukan ferutama bagl indusitri permesinan
(engineering) suatu sektor industri dasar yang di bawah ini akan dibahas
secara tersendiri. h N :

' Sebagaimana’ telah diutarakan tadi, maka berkembangnya zona ‘dan
wildayah ini adalah karena pengonsentrasian industri dasar dalam kelompoks
kelompok gunz menekan biaya prasarana dan dalam mewujudkan pemera~
taan kegiatan pembangunan di daerah.

“‘Maka melihat akan masalzh ini dapat dipertanyakan apakah perkem—-
bangan incustri dasar ini tidak akan dapat dipercepat dan dilaksanakan secara
optimal apabila penanganannya dikoordinasikan secara nasional. :

Pengalaman telah menyatakan, bahwa dunia swasta kurang begitu tertarik
untuk menanam modalnya di dalam industri dasar apabila di samping biaya
mvesias; IangSLn yang sudah cukup besar itu harus dipikulnya pula seluruh
atau sebagmn besar biaya untuk prasarana. '

. Pada banyak negara, pembangunan untuk prasarana justru dipikul oleh
anggaran negara atau dana konsesioner dari sumber-sumber dana interna-
sional (contoh - PLTA Amazon di Brazil untuk peieburan aluminium) guna
menarik modal swasta bagi pembangunai industri dasar. :

Kebijaksanaan ini kiranya sudah perlu dipertimbangkan pada dewasa
ini agar kekayaan alam Indonesia dan sumber-sumber energi yang ada dapat
dimanfaatkan secara optimal sambil mewujudkan pemerataan dan mening-.
katkan ketahanan nasional,

Proyek Asahan adalah suatu contoh, di mana biaya untuk prasarana
dipikul oleh dana-dana murah, baik dari Pemerintah Jepang, maupun deri
Pemerintah Indonesia. Kiranya kombinasi dari sumber permodalan ini (public
private finance package) adalah sebab utama lancarnva perkembanszan Provek
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i Rasanya tersedlanya pahng sedikit sarana pokok seperti pelabuhan, Jalan '
utama‘dan ‘pusat tenaga lisirikiakan merupakan insentif ‘yang jauhiebih b sar
bagi investor di dalam industyi ch.sar daripada macam-macam insentif perpa—-
3a£aﬂ

Apabila kebmaksanaan semacam ini dapat dziaksanakan maka rasan
perlu dmngau kembah kebijaksanaan ‘dan’ sistematik ‘penanganai prove
-prayak besar yang 51fatnya lmtas sektorai 1n1 dan pengaiokasmn dana—dan'

Justru dengan adarzya Wﬂayah wxlayah pembangunan utama, maka'
perkembangan prasarana serta budgeteringnya dapat dilakukan dengan
terarah dan efektif.

Oleh karena kurangnya minat swasta, maka dalam banyak proyek
pemerintahlah yang harus mengambli mislat;f dalam suatu koordinasi pada
tingkat. nasional ) ST N NN _

Pada awal tahun 1980 oIeh Departemen Perindusman telah dlsusun suatu_'_
dafiar proyekmproyek kunc; di bidang mdustn vang. memuat kurang 1eb;h_.
tlgapuluh ployek proyek dz b:dang kimia dasar dan Iagam dasar

Daftar ini telah dISampalkan kepada pemermtah untuk menaudaskan
bahwa proyvek-proyek inilah yang paling sedikit harus dilaksanakan sebelum
akhir Pelita I1] agar Ppenetapan-penetapan Pola Dasar. Pembangunan Jangka
Pamaﬁﬂ terpenuhx dan struktur produkm memperoleh kedalaman dan lan-
dasan yang dzperiukanﬁya : :

“Guna mempercepat perkembanwan mdnsm dasar yang dxmungkmkan oleh_':
mehmpahnyfz kekayaan alam dan sumber energi, maka di dalam proyek—:_
Badan-badan Usaha Milik MNegara untuk pelaksanaannya sepanjanc 1n151at1f
dan partisipasi swasta belum da;:nt d1harapkan o

Pembangunan industri dasar (resource based dan energy intensive .in-
dustneq) pada’ dasarnya ehslen asal tldak dlbebam oleh bxaya prasarana dan
pelaksanaannya Iancar ' '

“Dalam satu setengah tahun se]ak daftar termaksud d;sajlkan feiah sepuluh'
dari tigapuluh proyek-proyek kuneci mulai dilaksanakan.

“Melihat akan perkembangan resesi dunia pada masa sekarang dengan
pengaruhnya antara lain pada’ pasaran ‘minyak, maka mungkin ada yang’
memperianyakan apakah derap pertumbuhan dengan cara ini dapat diperta’:
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Jelas kiranya, bahwa pertumbuhan ini harus dipertahankan baik melalui
kekuatan modal. sendiri. ataupun -bilamana perlu melalui kebijaksanaan-.
kebuaksanaan baru.di dalam penanaman modal swasta. S

Pelaksanaan proyek-provek ini adalah suatu keharusan mutlak dan bila
perlu, pelaksanaan . ini harus diteruskan dengan memanfaatkan. cadangan
devisa yang ada. Perkembangan. potensi-potensi baru ini adalah.syarat dalam.
-melintasi:masa-masa; yang. agak sulit.ini-agar Pelita 1V dapat dimasuki di.
dalam keadaan dan kemampuan yang jauh lebih mantap dan kuat. )

INDUSTRI MESIN

‘Industri mesin atau lebith lazim disebut indusiri engineering adalah suaty
sektor industri yang belum begitu banvak berkembang. Sektor industri ini
wmumnya mulal berkembang dari perbengkelan yang menunjang pertanian
atau perkembangan pertambangan Di Indonesia terdapat beberapa sentra
dari *indusizi engineering, yakni di daerah Surabaya- Probohnggo untuk
menunjang industri gula, di Tegal uniuk menunjang pertanian sawah dan di’
Medan wvntuk menunjang perkebunan., Konsentrasi-konsentrasi yvang lebih
keeil terdapat di Yogya, Magelang, Bandung dan Sukabumi.

“Bengkel-bengkel wtama yang berads pada daerah-daerah konsentrasi
tersebut di atas, sebagian besar adalah bekas milik Belanda yang diambil alih
Pemerintah Indonesia (Barata, Boma, Bisma, Indra) atau oleh swasta nasional
(Gruno-surabaya dan Tegal) dan ada pula yang menjadi usaha natungan
Pemerintah Indonesia - pihak asing (Atmindo - Medan), dan banyak pula di
sampmg 1tu vang merupakan kegaatan mdustri kecil.

Pada tahun-tahun belakangan ;m telah berkembang pula beberapa
perusahaan engineering dengan fokus utama ke industri minvak.

_ D; samping itu ‘masih ada beberapa bengkel yang patut disebut pula, yakni
milik Pertamina pada daerah-daerah pengilangan minyak seperti di Palem»_
bang dan Balikpapan, bengkel pemeliharaan yang dimiliki oleh pabrik-pabrik
pupuk dan semen, bengkel-bengkel yang dimiliki oleh PJKA, ABRI serta
galangan-galangan di Jakarta, Surabaya dan Ujung Pandang.

_Untok pembahasan lebih lanjut, maka akan diperbedakan antara bengkel-
bengkel nmum yang menjalankan peranan penunjang bagi berbagai sektor
ekonomi dan bengkel-bengkel khusus vang merupakan bagian dari jawatan,
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Belita 1V, maka beng}(el—bengkel umum:inilab.yang akan. duadlkan pangkaﬁ '
tol 'k;--'{nucieus bagi. perkemb ngan mdustra engmeermg oy :

: m.;mdak bet arn bahwa bengkel bengkel ]am txdai«; akan dltangan : :
s*tmpmg usaha untuk meletakkan landasan bagi industri enginesring, ma__ a_'
misalkan bengkel di pabrik Pupuk Kujang akan dlpersmpkan secara khusug "
unty ;mesmmanq_ mdusm spupuk, bengkel di-pabrik pupuk:Indarung khusus

en;.- di~sampingitu: beberapa -instansi - lain - sedang
nfpula berbagai mdustrl khusus (ABRE-PJKA daﬂ la e

mein per‘kém'bangi:

_i:.:‘Kembah kepada bemke bengke! .umum yana ac%a ma}ca pada waktu;_-
sekarang berbagai produk telah mulai dibuat oleh pabnk pabrsk ini  secara,
teratur.

. Pabrik . :tmmcio ch Medan ana:ara Iam telah membnat ;nstaiaszi-mstalas;:
ieﬂgkap untuk eksiraksi dan pemurnian msnyak sawit, untuk industri karet,.
termasuk ketel-ketel vap yang diperinkan, aiat alat keruk r;ngan dan lamniam'
aiat perlenakapan untuk perkebunan ' e :

Kc)mpleks Ear aia Boma-B1sma Indra se;ak bebc—:rapa waktu merak:t
mesin-mesin diesel dan secara terus menerus membuat road roiler, vibrating
roller, stone crushers, turbine air.dan berbagai.alat dan: bagzan untuk irigasi,
mdUSii‘l guia mdustr; karet dan lain sebagamya W0 v, o

Kompi’ei{s Tegal dan Magelang yanU lebih bercar'\k mdustra kec:i telah:
mampu untuk membuat berbagai macam alat pertanian dan alat pembuat
bahan bangunan : e .

D1 sampmg Itu sudah berc)peram pula berbagaz usaha perak:ian mesmn;
messn d1esel dan bensm traktor-trakior, generator, transformator dan alat-.
ﬂlat tzanspor dl fana . komponen lokal rata-rata telah melebihi 40%.

" Bagi suatu pabrik asbetos semen misalkan bagian yang dapat dibuat di In-
donesia telah melebihi=60%; begitu’ pula: bagzan—baglan dari’ pabr;k piastlk '
pabrik besx Iembaran galhano dan lain sebagam ja ' s

Daiam pada itu teiah dzmu%al puia mdustr; pembuatan nlesin-mesin
perkakas, vakni untuk mesin bubut vniversal i C}.legon pembuatan aiat
perkakas untuk industri keeil di Surabaya. oo

Dari petikan di atas jelas kiranva bahwa potensi untuk membangun in-
dustri -mesin ada, dan hanya memerlukan. -pengarahan, kebiiaksanaan dan
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*‘Bengkel-bengkel yang berada di dalam penguasaan negara, tampaknya un-
tuk tahap-tahap permulaan ini akan merupakan pusat-pusat dari indstri
engineering. Dilihat dari *'loading’ vang ada pada waktu sekarang, maka
dapat ‘dikatakan bahwa: dengan periengkapan yang ada bengkel bengkei ini
sudah cukup ”utlhzed” O R

Namun bzla d]tlmau masalahnya lebih ‘mendalam, waka jelas: bahwa
kapasatas ‘pusat-pusat ini’ §ebenarnya masih terlalu terbatas. Umumnya’
perlengkapan bengkel-bengkel ini sudah amat tua dan tidak dapat mewii:
judkan presisi vang cukup tinggi lagi vang mengakibatkan produktivitas vang
rendah, sedangkan hampir semua usaha engineering ini lemah dalam modal
(weak capital structure dan lack of working capital) sehingga tidak mampu un-—
tuk mengadakan investasi baru. '

Banyak kali perusahaan-perusahaan ini harus terjun di dalam kontrak-
kontrak pemborongan bangunan untuk mempertahankan cash- ﬂownya
kadang berhasxi kadangpun tidak.

Maka langkah pertama yang perlu dilakukan di dalam Pelita II1 ini juga,
adalah peremajaan um’s upit ini dan membangun landasan modal yang lebih
kuat

“‘Pada waktu sekarang kapasitas tahunan dari bengkel-bengkel umum milik'
pemerintah adalah sekitar 35.000-40.000 ton, sedangkan bersama dengan unit:
unit swasta lain kapasitas nasmnal baru berada pada kurang lebih 100.000
ton/tahun

Di dalam tahun-tahun belakangan ini, maka engineering products yang
termasuk di Indonesia telah mencapai 750.000 ton/tahun. Apabila di antara
produk-produk ini 60% dapat diolah di Indonesia dan sisanya diimpor atau
dirakit saja, maka jelas kiranya, bahwa cukup besar peluang untuk
mempertuas industri engineering ini bahkan keperluan ini sudah mendesak.

Bila sementara kapasitas.yang ada, ditingkatkan saja hingga 400.000
ton/tahun, maka hal ini akan berarti suatu kemungkinan akan nilai tambah di
dalam industri engineering sebesar paling sedikit US$ 240 juta yang di dalam
sektor ini akan merupakan suatu jumlah lapangan kerja yang sangat luas.

Untuk mencapai kapasitas ini akan diperlukan suatu investasi di dalam in-
dustri engineering paling sedikit sebesar US$ 120 juta dalam tahap permulaan-

nya.

Danat dinertanvakan bagaimana darnat meniamin urilization dari investasi
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d:hapus dalam 20 tahun, maka pacia txap tlap tahun harus dibangnn :
permesman-bam ekuwalen d;ngan hma pabr1k= ;:;Apabﬂa dipmgramkan i an- o

dlmulai pula dan di dalam beberapa aspekpun sudah b“érjélan

Di antara program-program termaksud, termasuk perencanaan dan
‘pengarahan, standardisasi:dan ‘ragionalisasi,persiapan: prasarana di. Ealdang
soft- ware,: perberigkelanipemelihara; an. mdusin Dembuaa kompenen i
imgkungan mdustn ketil, : ST L Y

Benkut ini akan ctxbahas program—pmgram perszapan yang, teia . ataun
sedang dilakukan.

PERSIAPAN.KEARAH INDUSTRLMESIN. . ...

Sejak beberapa waktu telah diadakan penelitian vang mendalam akan
potensi dari unit-unit mciustrl engmeermg yang ada guna menetapkan arah
perkembangan bagi n _ : “garis
Barata akan diarahkan kepada perlengkapanmperlengkapan khusts bagf‘
pabrik-pabrik seperti heat-exchangers, kemudian foandry_ werk consiruction
equipment serta road building équipment. Di dalam
masuk puia castings untuk railway bﬁggzes dan komponennkomponen ken-
daraan bermotor. Kompleks Boma-Bisma-Indra akan diaralikan kepada agro-
processing terutama-pabriki gula; kemudian mesin-mesin;combustion {diesel}
dan ketel-ketel uanp: (bozlers), sebagzan berupa usaha naszonai sebag1au dalam:
struktar patungan.. . . o G : S0 sy

- Dalamupada’itu ‘beberapa usaha-patungan telah dalam:persiapaniuniuk
pembuatan alat-alat berat (heavy eguipment earth:- moving equipment) untuk:
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Rencana—rencana ini un akan memeriukam dana—dana mvestam sabaga;
partxs;pasx negara : T o _

Suatu masalah yang dzhadapi ch dalary usaha perencanaan dan’ pengarahanz
mdusm ‘enginecring  adalah’ bahwa masih’ terpecah-pecahnya - penanganan
masalah engineering ini di antara berbagai instansl ‘pemerintah; Akibai: dari
perpecahan ini adalab sangat sulitnya untuk mengusahakan sinkronisasi “ans
tara masing-masing lingkungan. Tidak adanya sinkronisasi ini menyebabkan
antara‘laifi-sectoral delays vang mengakibatkan: kerugian-kersgian di‘dalam
idie"dnvestments: bahkan penurunan earning capacities dan economiess dari
sektor-sektor yang sudah betkembang. Contohicontoh adalah PT. Krakatay
Steel, di mana antara lain beban prasarana pelabuhan, persediaan air dan
listrik yang direncanakan untuk suatu pembangunan industri yang menye-
luruhdi daerah Cilegon, sekarang masih sepenubnya ditumpukkan pada PT.
Krakatan 'Stes] sebagaz pusat pembuat beSI beium lagl bebambeban bunga ds'
luar u. : : Fiil

Rencana restrukmnsasx usaha {corporate resirucmre) umuk memxsah-"
misahkan beban inipun pembagian tugas dan wewenang di dalam pendanaan,-
hingga sekarang belum juga mendapat tanggapan danpenyelesaian. ‘Suatu
masalah pula dalam PT. Krakatau Steel i m1 adalah tugas pengawasan yang
terbagl-bagl antara berbagal instansi. '

Contoh lain adalah terlambatnya penyelesaian proyek alumina yang bagi
proyek Asahan akan merupakan kerugian di dalam devisa sebesar LJS$ 100
juta lebih. Masalah semacam ini masih banyak dialami di dalam berbagai
macam sektor,

a‘\ a' 'bagx suatu perkemhaugan yang efektzf di dalam mdustrx permesman
adanya suatu penanganan tunggal yang mstxmsmnal

"_ﬁ.:,?rogram lan yang merupakan pula perszapan mdustn engmeermg adalah
penyusunan staﬁdar-standar mciusm nasmnal

Program ini sebenarnya sudah dlmuiaa pada ?ehta-?é?ehta vang lalu; namun
barw'pada Pelita 11 dipertingkat secara sistematis di dalam Badan Penehnan
dan Pengembangan Industri dari Depariemen Perindustrian.

" Pada waktu sekarang telah ditetapkan lebih dari 500 SII (Standar Industri
indonesia)sedangkan penerapannyvs sebazian sudah dimulai beceria certifira.




i Penétapan-penetapan: standarsdilakukan-melalui: rapat-rapat: komensus_ -

perlodak vang dihadiri oleh pihak produsen, konsumen, cendekiawan'serta i D
stansi, kemudian disahkan oleh Menteri Perindustrian melalui Surat-surai
Keputusan ‘Di‘dalam proses ini kerja sama antara departemen telah berkem-

bang dengan baik, Diharapkan, bahwa sebelum: a}'har Pelita ITI sudah dapat. - '

diselesaikan 1.000 buah. SII, termasuk SII khusus uniuk produk-produk
- engmee:rmg dan prodnk—pmd "ndustn kec;l i

Berhub ngan,erat d_ngan masaiah siandar mdusm adalaiw masaiah Ta

Pada sektor kendaraan bermotor rasmnaiisasx tei&h dimulal pada iahun-;.-
1979 dengan menyisihkan "less marketable products’ atau produk-produk
vang.tetlalu jauh. menyimpang: dari. conventional. -standards, . vang. berhasil
mengurangkan: 3umlah amerk. dan tipe kendaraan dengan kurang leblh 50%__;;
menjadi:kurang. | lebih 30-merk dan kurang lebih 70 tipe.. = e o

- Tahap kedua.di dalam rasionalisast industri. kendaraan: bermotor adalah
dengan.. mengarahkan pembahan»perubahan txpe ke pola tertentu - sambil
berangsur mengurangkan lagi tipe-tipe vang ada. e b e

‘Tahap ketiga yang berlangsung: pada waktu sekarang adalah: untuk men—
dorong txpe—txpe yang ada ke arah suatu pofa stanciar mesxn tertemu

Meiaiui prosesiini maka sudah ciapat dlwujudkan ”capﬁve markets” vang:
cukup besar bagi ‘suku-suku bagian yang penting, vang -antara lain sudah -
dapat ‘memberi -landasan bagi "pembuatan ‘mesin-mesin :di ‘dalam negeriy
dengan bermulaipada perakitan dari komponen- -komponen ‘jadi, kemudian
impor blank castings yang dapat di machine di Indonesia menjadikomponen ;-
akhirnya men-""machine’’ castings dari hasil produksi datarn negeii; padasant:
itu foundry-foundry Indonesia harus sudah berkembang penub. Proses ini
akan meminta jangka waktu 6-8 tahun hingga: full-manufacturing dari mesin-
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“Beberapa perakifan mesin bensan dan- daesei di daiam rangka pmgram ini
teiah muial dibangun RS SEREE R

Daietzon program.yang sama sedang dliakukan puia di dalam mdusm%
sepeda motor dan mdustri alat hstnk dan ele}(tmmk e Coub e

Bagl beberapa sektor Iam, maka pola produkm vang: ada sementara'-
distabilisasikan, dalam arti kata sementars tidak diijinkan adanya usaha-
usaha ‘baruy sedangkanusaha-usaha vang ada diperluas secara berimbang ke
arah ukuran-ukuran ekonomis yang lebih mantap (industri ban kendarazn;-
aki, dan lain-lain)} atau ke arah teknologi vang lebih efisien (ndustri besi lem-
batan.galbano,_. indust_ri %_ca(_:a lembaran, dan lain sebagainya}.

Suatu syarat bag1 berhasﬂnya program»program ma adaiah dukungan darl,_
mstansx-mstansx pemermtah vang berkecimpung di dalam masalah. p..ngadaan
barang, baik sipil maupun ABRI dan koordinasi yang efektif dari Team
Pengadaan Barang (Keppres 10). S

Yang dxmaksud dengan efekuf bukan semata»maia persyaratan akan pem~,
buatan dalam negeri, melainkan penetapan yang terperinci dari bag;ambagian'
yang dapat dibuat di dalam negeri dengan cara ekonomxs dan sesual dengan
peia pembangunan mdustn o

“Hal ini akan berarti, bahwa tidak selalu harus ‘diusahakan tenderbid’ yang’
terendah, pun tender adakalanya perlu dibatasi hanya antara pihak Indonesaa,
bahkan bila perlu di negotiate dengan pihak Indonesia yang potensial.” '

“~Saingan yang hanya mengarah pada hargd bagi produk-produk engineer-
mg ‘ddakalanya dapat menjadi ”mlsieadmg” bahkan menghambat perkem—'
bangan kemampuan nasional,

-~ Imbangan harga antara bahan belaka per ton dan harga per ton barang
engineering vangsudah-jadi dapat berkisar antara US$ 400 hingga US$ 2:400.
Maka mudah sekali bagi perusahaan-perusahaan besar dan kuat di luar negeri
uptuk meng-outcompete perusahaan baru dalam negeri. Argumentasi harga
terendah bagi industri enginegering dalam negeri kiranya kurang tepat di dalam
tahap permulaan dan baru dapat diterapkan sesudah beberapa kali penga-
daan. Perbedaan harga dalam tahap-tahap permulaan seyogvanya dianggap
sebagai intangible investment vang menurut pengaiaman ei berbagal negara
senantiasa harus dikeluarkan. - R

. Dengan ;}erkaiaan lain, beberapa macam pembelian memang tegas-tegas.
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wajar: dan bukan atas: dasar kompetisi:belaka; bila:diinginkan agar mdusm__ '
engmeermg berkembang dengan cepat. Nilaitambah danlapangan’ kerja yang .
dapat diwujudken niscaya dapai mengimbangi-kebijaksanaanpreferensi vang -

tegas ind,

Di sampiﬁgkebijaksaziaaﬁ ”ini_ xranya periu diperhaukan puia, agar di

dalam equipment packages yang ‘ditawarkan dalam tender dzcantumkan“.: _:_

ﬁ 'pmduk-produk inana yang akan. dxbu&t di Indonesia beserta standar~standar _' :
g akan d}peﬂakuka'" bﬂamana sudah ada EE s

D,; dalam usaha terakh:r ini iuranya engineering services Endonesza dapat' .
membenkan 3asa-3asanya Emlah pula salah satu servxce yang dapat dibenkan

‘Peiigalaman 'di berbagai negara vang sedang berkembang telah menyata-
kan, bahwa dengan kemampuan untukimemerinci ‘alat perkengkapan vyang
akan'dibelivdiidalam- kompanemkomponennya ‘maka biaya investasi total
dapat ditekan; sedangkan ‘dengan lebih teliti pula dapat d1tetapkan bag1an~
baeian mana yang dapat dan harus d;buat d1 Indonesm BN :

Klranya ‘jasa-jasaengineering ini berangsur-angsur hendaknya dapat
diikutsertakan dan dipertingkat peranannya di dalam penyelenggaraan
pembel:zm- embehan pemermtah yang menganéung aspek Iocai content

‘Masala pembuatan komponen—komponen kecil ‘dan’ standard:sasx ‘dari
produk:produk industri Kecil akan dibahas secara tersendm d1 daiam ulasan
perihal pengembangan industri kecil, :

PENGEMBANGAN INDUSTRI K_ECIL_

_, Sejak Pehta II telah berjalan suatu program nasxonal bagx pengembangan_
industri kecil yakm program Bimbingan dan Penyuluhan Industri Kecil atan
disingkat BIPIK.

-« Pentingnya industii kecil telah lama disadari tidak hanya sebagai‘suatu
ugaha bagi pemerataan pembangunan, akan tetapi pula sebagai suatu struktur
sosial yang dapat berproduksi dengan efektif dan dengan investasi kecil; maka
industri-kecil. merunakan pula nnsur dndusis vane. damnt menverain Tamgek




442 o S 2 ANALISA 198243

. Dalam tahap permulaan, maka persiapan industri kecil dan kerajinan guna
mengadl sektor produksi dengan peranan sosial-ekonomi- sendm, dlbatam
hanya-pada bimbingan dan penyuluhan belaka. : oty

Penyuluhan dan bimbingan diberikan oleh Tenaga-ienaga Peianh
Lapanga-l {TPL), service- centres dan. feederpomts : :

 Namun pengélaman menyatakan bahwa program ini.memeriukan. suéni
sistematik dan pengarahan—pengarahan teknologis agar menjadi benar-benar
efektif, .. . AN . o

Penelitiaﬁ~pexﬁ&iitian yang mulai dilakukan pada Pelita [1Ltelah menghasil-
kan suatu penggolongan industri kecil selaras dengan arah pemasaran pro-
-duknya di dalam empat golongan sebagai berikut:

1. industri-kecil, yang. menghasilkan produk-produk (komponen komponen)
- bagi indusiri-menengah.dan besar, - 4
2. industri kecil yang menghasilkan barang-barang jadi uniuk pasaran umum
3. .ndustri kecil atau Jebih tepat lagi kerajinan yang membuat barang-barang

yang bercitra seni, umumnya untuk lingkungan. pariwisata, ey
4. industri kecil atan lebih tepat lagi industri pedesaan yang memben j&SB.
.o-dan membuat barang untuk pasaran terbatas di wilayah pedesaan,

Berlandaskan pada penggolongan ini maka telah disusun suatu sistem
pembinaan dan penyuluhan yang berpangkal pada pusat-pusat pembinaan un-
tuk wﬂayah -wilayah dalam radius tertentu; pusat—pusat ini disebut LIK
(Lingkungan Industri Keeil).

Suatu LIK pada prinsipnya tersusun atas tiga unsur, yakni:

4. pusat pembinaan dan penyuluhan termasuk bantuan bzhan baku dan
pemasaran {unsur service cenire), -

b. pelengkap peralaian yang dapat dipergunakan bersama oieh suatu w:iayah
guna penyempurnaan produk (uasur common service facilities),

¢c. sarana kerja untuk sejumizh terbatas pengusaha industri kecil (unsur
estate).

~:LIK In1 bagi dunia pengusaha }cecxl berperan sama seperti Fuskesmas baﬁr
kesehatan masyam{at T i

s Bmnymiaohl T WA Dnlarg Tnra rimm Srgmaotarn falomin ol o vmeotm e e oo b o




¢+ Beberapa LK adakalanya tidak-memerlukan unsur ke-1 dan ke-2 tersebut =~ -

dizatas dan - hanya [lersusun - atas. sarana usaha, konsep ini aptara.lain -

dilaksanakan di Pulogadung’ 3akarta dan - Rungkut,. Surabaya bempa SU g

" {Sarana Usaha Industri Kecil) untuk memudahkan hubungan kerja antara In— '
dastrz Kecil-dan Industri Besar= {Sub- Contrac mg) : : : :

mazaa sazaﬁa Saha-dliengkapl dengan sil:tas pemukzman sekahgus

Sﬂnggahpm banggapan masyarak '_ cukup posmf ter__adap gagas
gagasan ini, namun pelaksanaan konsep ini sangat terhambat oleh prosedir-
prosedur administraiif dan tidak mudahnya uniuk memperolch tanah di
daerah—daerah,_ un oleh karena. terbatasnya dana-dana :

Maka Xerap kali, nsaha pengembangan sarana—sarana in hams bersandar
pacia support swasta bempa bapak- bap&k angkat deveioper swasta, kredit
perbankan dan lai > S LA S .

)‘ pun penyaluran ke pasar telah banyak tertolong, akan tetap;
penetrasi pasaran masih sangat lemah oleh karena masalah-masalah disain
vang tidak mampu untuk cepat menyesuazkan diri dengan pasaran, proses
p\,mbuatan dan i‘mashmg yang beium sempn na serta sta';dar—siandar yang
belum ada atau belum mantap.” - B

“Oleh karena -Kelemahan-kelemahan -inilah maka - Reservation Pfogram,
yaknisuatuprogrampencadangan sekior usaha terientuuntuk mdustrl Recﬂ
belum dapat mempertihatkan nilai yang:efekzif: T

- Dalam sreservation  program ini’ antara. lain . ditetapkan bahwa  vang
diklasifikasikan sebagai industri kecil-adalah usaha-usaha vang-mempunyai
alat periengkapan vang bernilai fidak lebih dari Bp 70 juta, dan investasi-per

. PENGEMBANGAN INDUSTRI PELITA 11l a3
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Pra%qtck menyataie:an bahwa ‘di ‘aniara industri kecil hanya sedikit: Arang
mempunyai investasi “di dalam alat perlengkapan mendekan Rp 70 guta,
bahkan sebaoxan hesar berada jauh d1 bawah batas ini. SRR RN

Penelitian menyatakan bahwa aiat perlengkapan vang begxtu sed:kat tidak
akan memungkmkan pembuatan barang-barang atau kompoaemkomponen,
SPCS.Y& teratur dalam gumlah yang tetap dan mutu serta standar tertentu

“Tglas klranya, bahwa untuk mengkaltkan mdusm kecﬁ ;Jada mdusira
menengah’ dan besar, puld kepada pasaran vang luas perliz diadakan moder-
misasi dan sekior-sektor tertentu industri kecil harus diperlengkapi dengan
lebih banyak peralatan vang memadai, sedangkan para pengusahanya harus
d;lauh untuk bekel ja *nenurut szstem»sxstem nutu dan si:andar~siandar terten—

Upgrading semacam 'iniiafhf yang dapat rheWujudkaﬁ industri kecil 'mo&"'éi'r'i"

mampu memprodukm suatu bag;an yang cukup berarti dan produksn nasmnal

Program yaing sekarang sedang diselenggarakan di dalatn rangka “moder:
nisasi ini mencakup persiapan dari TPL yang mampu bekerja pula sebagai
business promotors dan coungellors bagi pengusaha industri kecil. Di samping
1tu akan dxadakan pengarahan beberapa sektor industri kecil ke arah produk»
produk tertentu yang danat dlbuat dalam rangka sub—contractmg (mechamcal
dan elecirical components) dan produk-produk uniuk capnve markets
(Hankam, Transm;gr351 Perumnas).

Tool mom guna pembuatan aiat perlengkapan untuk mdustn kecﬂ dan
trammg cenire vang sedang, dxperkembangkan dengan kerja sama dengan In—
dia, adalah baglan da”l program termaksuci

_ Daiam pada itu pmgram lanhan mdustnai fleid counceiiors sedang diper-
s;apkzm dalam kerja sama dengan Pemerintah Jepang.

Diengan rencana pengembangan ini maka diperkirakan dapat diisi tuntutan
akan. pemerataan:.pembangunan -sambil mempertahankan pertumbuhan
ekonori yang diarahkan guna mewujudkan ketahanan nasional, sebagai hasil
keterpaduan aniara industri dasar, indusiri menengah dan industri kecil.

“+0i dalam menuntut-usaha ini-lagi-lagi sangat diperlukan dukungan ‘dan
keterpaduan tidak hanya di dalam industri sendiri pun dari sektor-sekior di
{Garnva: senarti- sekior Pemeriniah Daerah.  ketenacakeriaan -dan eudah
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Karanya pengembancan mdustri kecﬂ ini dapat d}pandang sebagai suatu 5
pnontas nasmnal yang utama EUGAME TR R Rt TR

vang teizh dikemukakan.

Pertama adalah dengan memanfaatkan strukiur patungan dengan modal
swasta, khususnya swasta asmg (perusahaan»perusahaan multmasmnal)
dengan menvediakan berbagai ‘insentif terutama pelengkap prasarana pokoic
(jalan, pelabuhan dan pusat tenaga listrik7energi). R B

Aiternauf kedua atlalah’ dengan bekerga semata—rnata berupa perusahaan
nasional dalam’ patunigan antara pemerintah’dan swasta nasional ataupun” ag
dana saham seluruhnya dari pemerintah; di dalam “alternatif ‘keduad “ini
prasarana seluruhnys pun harus dipikul oleh pemerintah secara langsung
ataupun melalui perusahaan. .

bar te _1f ini maka ada kesamaan d1 antaranya 'ya ni
bahwa di dalam kedua altematzf harus ada Penumtsertaan Modal Pemermtah
(PMP) di luar dana uniuk prasarana.

Di antara usaha swasta nasional pacia dewasa ini tampaknya belum
banyak terdapat perusahaan perusahaan vang dapat merupakan parmer yang
cukup berbobot dan berimbang terhadap perusahsan-perusahaan interna-
sional selain dari badan badan usaha m:i;k negara a{au umum dzsebut pubiu:
Corporations :'":".:_f : o , : Lo g L Pnrivigi:

: Ukur.an,' staf-fing dan-"’stature™ dari BUMN; di -samping itu:dukungan
modal-dari-pernerintah tampaknya menmbuat BUMN merupakan praktis satu-
satunya satuan:(entity) yang dapat dihadapkan pada perusahaan- perusahaan
internasional bagi pengembangan:industri dasar pada dewasa ‘ini.

“:5ebaliknya dua alternatif termaksud di-atas mengandusg pula perbedaan
yang -prinsipial, ~vaknl :bahwa :dalamy-alternatif - pertama sstruktur susaha
merupakan PMA - di'mana investasi tmumnya berwujud suatu package'vang
diznsnn olehipariner:asine: sedano mada alternatifliedng keamnunokinan: intisk
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apabila:di-back-up'oleh jasa-jasa engineering dan konsultasi vang cukup mam-
pu, maka proses unwraping ini akan membawa:berbagai keuntungan,

Unwrapping suatn investment package memungkinkan uniuk meneliti
dengan lebih mendalam nilai dari komponen komponen sesuatu mvestas;
yakni sumber danp syarat-syarat permodaian ‘{ethnological set-up - ‘dan
engineering siructure pada plant equipment; bila ada kemampuan engineering
yang cukup tangkas, maka unwrapping ini dapat menghasilkan suatu seleksi
dari tawaran, yang .paling baik,..bukan, semata-mata dari, segi;.murahnya
melainkan. pula ‘paling baik dari. aspek blaya produksi, bzaya pemehharaan
kemudahan di dalam pemeliharaan dan lain sebagainya;.. ; ;

" Bahkan lebzh Ean}m proses unwrappmg 1m dapai' berarah kepada ”pamai
tenders” untuk masing-masing bagian dari plaut eqmpme'it lebih lanjut, iagx
ke arah local manafactunng dari. baglan-baglan tertentu. N

. Dengan tujuan unfuk memberikan. dukungan engineering inilah maka
telah didirikan suatu BUMN baru PT Rekayasa,_khusus uniuk 3asa~Jasa
&ngmearmg dan konsultasi... :

Pengalaman telah menyatakan pula, bahwa dengan proses unwrapping di
dalam nsaha-ussha nasional, khususnya BUMMN, alih tekﬂoiogi dapat
berlangsung lebih cepat di da,lam masa wakti sepuluh talun ini, maka ielah
banyak sekali dapat d1bangk;tkam tenaga—tenaga vang beikeahhan khusus di
dalam lingkungan BUMM. '

Tenaga—mnaga ahh mziah yang akan dxjadlkan nucleus dan staf PT_
Rekayasa NG

Kembali kepada dua alternatif tersebut di atas, maka mengingat bahwa in-
dustri dasar, terutama indusiri bahan baku senantizsa mengandung ciri
strategis vital, maka kiranya suatu cara pengembangan yang diutamakan ke
arah-usaha-usaha nasional dengan mengerahkan BUMN adalah satu-satunya
jalan pada.waktu sekarang untuk mempercepat pembangunan dan mengko-
kohkan struktur produksi nasional di bidang industri. .

- Kembali kepada masalah prasarana yang merupakan syarat mutlak, maka
apabila pandangan ini dapat diterima, sebagian dari rencana dan dana ang-
garan bagi prasarana, termasuk pendidikan, seyogyanya diarahkan {(difokus-
kant ke orowth controe madamana. oamnesrem s todireird docae mmorirmn o o mbnd
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gt D)1 >da1am::satu setengah tahun “yang. Ialu sejak dxtampﬂkannya daftar.__

sebagal berﬂcut

1. Memperkembangkan sektor-se}{tor vital padamana kemampuan - swasta

. masih terbatas;
2. Turut berparnsxpaﬂ da]am usaha komodm pokok untik stabilisasi harga
3. Untuk membuka'sekior-sektor usaha basu’ yang miasiH terlalu besar Iesﬂce«
nya bagi swasta (ploneermg)

b Guna memngkatkan kemampuan jfna':mﬂcr-»masmlcr plmpman BUMN dan
' kader plmpman, ‘miaka secara terus meneius d;adakan refresh”"g
dan up—gradmg coursmg “bagi plmpman_ dan kader yang peiens:al

D1 sampmg itu semua BUMN “yang “besar, pu]a beoerapa perusahaan
swasta’ yang besar—hesar ielahm 'lankan apprennce schoel guna memb
dz dalam per ap n tenaga ahi" - :

Industri pada umuinnya dan industri dasar pada khususnya sulii unfuk
berkembang:tanpa: adanya Jamman akan sumber-sumber energz yang dapat
dgandal}gan 2% ; et G = s i :

E—Imoga sekarang sebag;an besar mdustr: masah bersaxadar pada mlnyak
sebagai sumber energi vang baik bagi industri (power-generation sendiri)
maupun ‘bagi: negara: (subszdl harga BBM) merupakan beban yang kian han
bertambah berat.: LRES : . _ ERRTE ST

Makabagipengembangan industri; “vang -merupakan .prioritas: utama
adalah ccepat-terbangunnya ‘pusat-pusat pembangkitan: tenaga: lstrik . pada
wilayah-wilayah pembangunan:industri (growth centres).. Demand.industri
akanlistrik-umumunya bersifat terpusat, dan jaringan transmisi hendaknva
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‘+*'Apabila dikehendaki agar listrik ini benarbenar menjadi unsur pendukung
bag; perkembangan indnsiri;smaka seyogyanya perigadaan kepada industrilah
yang ‘diprioritaskan~dengan tarif listrikyang khusns ‘berlainan dengan
pemakaian Hstrik bagl umum. : S

“# 2 pasalah keduaradalah sumber‘energi bagi pembangkitan, lisirik, maupun
bagi penggunadn langsung ‘oleh ‘indusirl, Bagi- pernbangkitan listrik pilihan
adalah anfara tenaga air, batu bara dan panas bumi: Bagi pemakaianlangsung
oleh industri pilihan adalah hanya aniara batu bara dan gas bumi dalam hal
mana tampaknya ‘batu bara‘yang akan merupakan sumber pokok. Gas bumi
akan lebih banyak dipergunakan sebagai masukan kimia (cnezmcai feedstock)
dan reagent. . . : . .

.-Masalahnya adalah berapa cepat - tambang-tambang batu bara dapat
dzperkembangkan dan dengan harga berapa batu bara dapat disediakan?.

Sebagaimana diketahui, maka batu bara Endenesia oieh karena beberapa
sifat yang kurang menguntungkan tidak bezitu mudah untuk dijual di pasaran
internasional. Maka dari itu Kiranya kurang tepat untuk menangani batu bara
sebagai “'trade commodity’’ dan imencari sesuatu:imbangan dengan harga
minyak, biarpun imbangan ini sedikit disesuaikan dengan sifat-sifat batu
bara. Kiranya lebih tepat bila batu bara ini dipandang sebagaj unsur. prasarana
vang-dengan harga semurah- murahnya dijadikan masukan (mput) bagi in-
dustri. Nilai tambah yang dapat diwujudkan dari batu bara sebagai sumber
energi dan kapur serta tanah liat sebagai bahan baku dalam industri semen
rasanya mampu unfuk mengkompensasikan sebanyak beberapa kali reduksi
biaya di dalam penetapan harga batu bara. Argumentasi ini akan Iebih menon-
jol lagi apabila batu bara dapat diolah melalui gassifikasi atau liguifikasi un-
tuk menjadikan produk produk kimia yang lebih tinggi mlamya

Maka untuk mela%csanakan ‘konsep ini beberapa deposzt batu bara harus
dikelola sendiri oleh perusahaan nasional, lebih tepat BUMN, dengan dana
saham yang seluruhnya disediakan oleh pemerintah dan dengan pricing pollcy
yang diarahkan ke tmgkat yang serendah mungkin. :

impor batu bara seyogyanya di‘undan selama mungkm Impor batu bara
akan menimbulkan berbagai persoalan transpor, handling dan storing,

. Yang:lebih penting lagi imporskan ménarik harga batu bara dalam negeri
ke tingkat-tingkat hargz internasional, yang akan mengkandaskan gagasan
penggunaan batu bara dalam negeri sebagal prasarana untuk pengembangan
industri, terkecnali bila pemerintah hersediz univk memperiimbanckan sube




besar. mla;n ié.ﬁébah yang dapat &dz\,;fugudka'n pada' 'masmg—masmg 'c
‘pengolahan. L _ _

pengembangah sumber energl
bagi perkembangan industri.

Masaiah yang banya.k pula a%can berpengaruh atas perkembangan mdustri .

- Dilibat d; . stri dasar, makaf
deﬁ"g'a"h:"’fais"ilifé&faszhtas yang “akan mulai berproditksi di dalam’ kurun waktu -
3-4 tahun mendatang, jumlah angkutan yang diperlukan bagi {ranspor bahan -
bakﬂ un akan mencapaa sakltar 35—¢10 juta ton per iahun D ¢ ;

Pada jumlah ini masih harus ditambankan’ tr’aﬁ‘spor'bag'i:"b'ah'ah"hi'aéu‘k'én
(input) dan bahan baku energi untuk industri dasar, di Juar.dtu lagi transpor
bagi. dastrabum barangvbarang j&dl (consumers products} ;

Bagi lomstmai traﬂspor bahan baku ini masih sedang disusun pola yang
mantap lengkap. dengan Ernnk~sysiem, feeder-system . dan, terminal-terminal
yang dipertukan, ‘berupa macam-macam bentuk.depot. }ustru dengan adanya
growth-centres maka susunan dari, logisnk utama'(trunk-system) ini, dapat
diarahkan langsung, ke pusat-pusat periumbuhan ini, Feeder system kemudlan
dapat disusun ke wxlayah w1iayah konsei}tram mdusin hlhr dan kawasan—
kawasan mcius‘m EN I P : : PR : :

Masalaimya tidak hanya menyangkﬂi ‘bentuk pola; melainkan imla pilihaii
antara Lrarasporiam yang Dal;ng ekonmms bag1 masrng rﬁasmg }alur

Sesuai dengan pola mﬂah ma}qa bag;. mausin kemudaan akan Iebxh mudah
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dari small-scale plants di daerah-daerah vang di dalam wakin singkat d1perk1—
rakan helum dapat terjangkau oleh’ Jarmg jarmg Ioglstzk nu R

Bagt eksporpun ternyata bahwa jalan yang harus dxtempuh oEeh produk—
prodnk industri di dalam proses ekspor masih panjang sekali, terutama di
dalam’:sistem "pengelolaan dan Denanganannya sehmgga mengakxbatkan
overhead wang cakup tinggi. : s NG e

Satu-satunya jalan untuk mengatas; inefficiency vang masih ada di dalam
prasarana dan ekonoml nasmna! ini, adalah’dengan mengadakan sesuatu im-.
balan kepada para ‘eksportir agar produksi Tndonesia’ dapat tampﬂ di pasaran’ :
internasional dengan harga yang cukup bersaing.’ :

Inilah maksud dari Sertifikat Ekspor (SE) yang di luar mengurus Vdraw-
back” bea masuk yang telah dibayar bagi pengimporan bahan bakn dan kom-
poren, seyogyanyva dipergunakan pula. untuk mewujudkan kompensasi yang
wajar sampai produksi nasional mencapai tingkat produktivitas dan efisiensi
yang cukup mantap

D1 daiam menggalakkan ekspor produk»produk nonmmyah khususnya
barang-barang industri mungkin masih akan diperlukan berbagai kemudahan-
kerpudaban Jain lagi seperti pembiayaan ekspor (export financing), kemung-
kinan untuk mengekspor dalam konsinyasi, program dan, pelengkap j Jamman
ekspor dan lain-lain. o :

Bagi distribusi dbmestikpun j‘alaﬁ antara pro'dusen dan konsumen masih
sangai panjang da_n banyak meminta biaya. n

“'Maka jelas bahwa penyusunan yang lebih sempurna dari suatu pola niaga
baik untuk logistik dengan depot-depotnya, maupun untuk ekspor, pun untuk
distribusi, akan sangat mendukung perkembangan industri nasionai

Pada waktu sekarang adakalanya produsen harus mengurus secara
iangsung distribusi dari’ produk-produknya, yang tentu mengandung biaya
dan Tesikio vang harus dipikul oleh ‘produsen dengan single product -nya sen—
dm b1aya dan res;ko akan tercermm di dalam harga produk.

sttem nmiaga impor akan berperan penting puia di dalam mendukung
perkembangan industri, terutama di dalam mewujudkan proteksi yang wajar
baik untuk produsen maupun untuk konsumen,

Sewaktn mdusir; mas;h bercorak pabrik—pabrik tunggal daiarﬁ sektor hilir,
maka proteksi industri mudak dapat dilakukan melalui bea masuk sebasai
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“s0lehkarena’ ada beberapa negara pengekspor telah berusaha memasuki
juga’ pasaran: Indonesia“melalui kebijaksanaan  hargd: yang ‘berlebih-lebihan,
maka proteksi bagi indusiri dalam negeri melalui bea masuk ditingkatkan agi:
untuk berbagm sektor, bahkan untuk beberapa barang terpaksa dﬂakukan

'“‘Oleh' karena proteksi'vang cukup kuatiini; maka: dalam lingkungan DO
duksi dalam negeri timbul tendensi untuk naik harga, hal mana sudah barang -
tentu menjadi bebanbagi konsumen. -

Masalahnya menjadi lebih rumit lagi setelah. industri mulai membuat.
barang-barang dan bahan antara serta hulu (intermediaie dan basic products)
vang banyak menimbulkan keadaan-keadaan berteniangan (conﬂlct situa-
tx@ns} d1 daiam mei«:amsme pro;eksz yang mnggal itu st

.‘felas k;ranya bahwa bea masuk belaka ndak mencukup: lagl umuk;
memberi proteksi sambil: melindungi koasumen' dan miaga; khususnya sistem:
impor tampaknya harus dibawa turut-serta sebagai mekanisme komplementers:
Pada suatu saat standardzsaslpun dapat duad;kan alat prcteksx puIa

Wiaka dengan kenyataan~kenymaan yang d1gambarkan dz atas, smak
kuréng-lebih-setahun vang lalu oleh«Departemen ‘Perindustrian; Departemen
Keuangan dan Departemen Perdagangan bersama telah disusun suatulandass
an pemiicnan baru guna meﬂjaiankaﬁ proiekﬂ

D: daiam aagasan baru maka masalahnya chtmgau de.ﬂ tiga sudut kepen~
tingan: RN cgh emeee sl iy .
a. proteksi hasil barang jadi;

b, preteks; hasﬂ 1ndusir1 bahan baku dan bahan antara, _
¢. proteksi hasil industri engineering.

Untuk ketiga-tiga golongan pada dasarnya perlindungan melalui bea
mastik berangsur akan’ dxkufangkan agar harga pr oduks; daiam negeri tidak
terlalu hnggl bag1 konsuman : ; LA B i @

Bag; bahan baku dan bahan antara;’ maka bea masak 3§<an lebm d}turun-
kan lagi untuk memberikan kesempatan pada industsi hilis untuk berproduksi
dengan blaya yang lebih rendah

\Iamuq impor - bahan baku dan bahaj antara akan dlkendahkan dan
disalirkan haf;ya mela_lm importir-importir tertentu agar industri dari produk
yaig sama’ di‘dalam negeri masih-dapat berkembang dengan baik dan men-
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w:Impor: barang-barang engineering akan : dikendalikan - dan  disalurkan

selurghnya’ melalm saluran‘saluran tertentu guna meamdungl mdustn;

engmeermg ;

Dengan kebuaksanaan ini maka d:harapkan agar baik mdustn dalam;

negeri maupun konsumen cukup terlindung, dan industri dalam negeri dapat
didorcng ke arah tertentu-dan berangser menjadilebih-efisien dan kompetitif,

MENGHADAP MASA DEPAN

Uraian di atas menggambarkan sekilas prioritas-prioritas yang menjadi:

pokok sasaran bagi pembangunan industri pada Pelita 111 dan Pelita-Pelita
lebih *lanjut.  Sungguhpun -pokok sasaran. pada masa sekarang terletak
terutama’padapembangunan industri dasar dan pengolahan bahan-alaminen-:
jadivbahan:baku industri, di:samping berbagai persiapan ke arah industri
permesinan; maka‘sudah barang teniu asas Trilogl Pembangunan tetap men-
dapat perhatian utama. Maka di samping usaha untuk mempercepat pemi-
bangunan, pemerataan melalui pengembangan .aneka industrl hilir dan in-
dustrikecil sebaga: pelengkap pemerataan dan pendorong swadaya tetap akan
digalakkan. - S A : Y

Di dalam menuju ke sasaran-sasaran termaksud, maka dari waktu ke
wakiu‘resesi yang tampaknya melanda dunia secara periodik dalam siklus-

siklus panjang, menengah dan pendek, harus dihadapi pula,

Pada waktu sekarang telah timbul lagi suatu masa resesi jrang l.n'ungkin

dapat berlalu dengan cepat, namun mungkm pula memerlukan 2 atau 3 tahun

untuk mereda

Dengan pembangunan telah berlangsung begini jauh, maka bagi Indonesia
masalahnya rasanya tidak boleh dipandang lagi di dalam jangka pendek,
melainkan dalam masa beberapa tahun mendatang dan dengan menilal dan
mengukur potensi vang sudah dimiliki pun apa kemungkman yang ada di
hari kemudian. : . . :

Dilihat dari segi pendapatan devisa tampaknya suatu peningkatan di dalam
penidapatan dari minyak sulit dapat diharapkan, bahkan kemungkinan besar
pendapatan ini lambat laun akan berkurang. Namun sebaliknya pendapatan
gas bumi niscaya akan meningkat dan tidak akan beriebihan kiranva untulk
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bumi, dapat nensupplementaszkan pendapatan minyak sungguhpun mungkm'
' txdak sepenuh’aya

Demtklan darl segi potensi yang ada. Mamun potensi tersebut tidak akzm :

: dapat membawa Indonesm ke posisi vang lebih kuat darmada sekarang ST

- apabila mmyak dan gas buml masxh tetap merupakan unsur dominan, daiahé
- .pola ekspor nasnonal : :

Klranya. merupakan-sya;ai bahwa pada saat resesi mulai berlalu, ekspor-
sudah harus dapat didukung pula oleh suatu kemampuan produksi indusiri’
vang cukup ampuh vang berarti suatu pola industri barang jadi yang terpadu -
dan didukung oleh indusirl dasar yang kuat dan efisien. Hanya di dalam kea-
dean inilah strukfur produksi vang sndah terwujud berupa aneka industri dan
mdus;.n x{ecﬂ dapaa diamankan dan pe'lgembangan lebih lanjut dari mdustrz
engmearmg dapat dxiaksanakan : :

Dalam masa perahhan m1 klra'lya dua kesz aksanaau pokok harus menj ad1 i
pernatian utama, yakni:

a. melanjutkan pembangunan indusiri dasar dengan memanfaatkan dan
mengerahkan semua kemungkinan dan potenst yang ada; B

b. memperkembangkan pasaran dalam negeri dengan seluas mungkin, bﬂa
perhu dengan program-program khusus.

Eiranya umtuk tujuan-iujuan tersebut di atas inilah cadangan nasional
yang cukup besar pada dewasa ini perlu dimanfaatkan secara optimal.
Apabila misalkan 50% dari cadangan yang ada dapat dikerahkan sebagai
equity untuk mengakselerasikan pembangunan, maka hal ini akan berarti
suatu landasan dana investasi paling sedikit sebesar US$ 10 milyer, cukup un-
tuk membangun strukiur mdusm dasar dan industri antara beserta bebexapa
sumber energl yang dlperlukan R :

Sebagmusaha upiuk memperluas pasaran dalam negerl dapat disebut
peningkatan pertanian, -tidak hanya berupa intensifikasi dan diversifikasi
melainkan pula dalam efisiensi dan produktivitas. Mungkin beberapa kebi-
jaksanaan yang dijalankan di dalam produksi dan pengadaan pangan, pun di
dalam pengembangan perkebunan harus ditinjau kembali,

Proyek-proyek prasarana, pembangunan perumzhan serta transmigrasi,
sambil mewujudkan pemerataan, kiranya dapat meningkatkan permintaan

pasaran di dalam pegeri bila benar diarahkan ke pasaran demikian.

Sudah barang tentu kebijaksanaan pengendaiian dana-dana {spending
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habis, nanun kebijaksanaan ini Yranyva tidak perlu berarah kepada meiam-
bainva derap pembangunan.

“Suatu hal yang sangat menolong untuk meningkatkan ketahanan moneter
pada masa peraithan ini adalah suatu kebijaksanaan penanaman modal yang
lebin luwes dan lebih menarik.

PENUTUP

Seielah menelaah gambaran proses Pengembangan Indusisi pada Pelita I11
ini menuju kepada struktur dan tingkat kemampuan yang lebih tinggi dan
lebih mantap, maka mungkin akan dipertznyakan di mana kedudulan
manusia Indonesia di dalam proses ini dan apakah industri ini cukup dapat
mewujudkan lapangan kerja dan lapangan usaha,

Masalah penyerapan tenaga kerja telah banyak menjadi pokok perbin-
cangan masyarakat dan mungkin telah timbul $uaiu tafsiran yang kurzﬁzg
lengkap tentang industri sebagai unsur penyerap tenaga kerja.

Memang ada industri-industri tertentu yang cirinya adalah padat kagya
dan oleh karena itu dapat menyerap tenaga keria yang banvak, namun
adapula indusiri yang pada dasarnya padat modal, bahkan ada pula sektor-
sektor Industri di mana ada pilihan antara proses padat karya atau padat
modal,

Masalahnya mungkin lebih tepat cimnjau bila diarahkan kepada tugas
pokok industri, yakni untuk menyediakan cukup banyak barang dengan harga
vang wajar agar kehidupan sosial dan ekonomi dapat berkembang. Jadi
sarana uiama adalah produktivitas dan efisiensi, namun di samping itu
memang ada juga industri-industri seperti industri mesin, kendaraan bermotor
dan industri keeil yang oleh karena. ciri-cirinya adalah padat karya.

industri sebagal suatu unsur tunggal tidak dapat dipandang sebagai
penyerap tenaga kerja, akan tetapi industri sebagai bagian dari ekonomi
niscaya senantiasa akan membuka kemungkinan perkembangan lapangan ker-
ja dan lapangan usaha.

Tugas industri, khususnya industri dasar adalah untuk memperkuat
struktur produksi nasional: oleh karena inilah aniara lain ekonomi danat
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?ad dasarnya ‘industri menghidupkan  usaha lain, lebih ‘mendasar 15;-1"
dustrmya lebih lebar lagi daya pengembangannya. Krakamu Steel Asshan,

-pabnk-pabrlk pupuk, semen dan pabrik petrokimia pada dasarnya tidak B
. banyak menyerap tenagy kerja, akan tetapi berkat adanya industsi dasar inilah =
~ dapat berkembang industri dan unsur-unsur ekonomi lainnya vang berups

ratusan bahkan ribuan mc_i_us_m besar-kecil dan iapangan usaha lalnnya:f.f :

o tersebar ch daerah daeiah

Efek dan industri seyogyanya jangan diukur di dalam lingkungan pabrik
sendiri, melainkan di dalam jangkanan produknya ke indusiri Jain ke perta-
nian dan perkebunan, ke konsiruksi perumahan dan ke macam-macam usaha
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Kiranya tercermin pula di dalam ini
keterpaduan dari daya kembang industri ke arah ketahanan nasional bagi
masyarakat dan negara






